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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian 

untuk mengetahui penerapan model accelerated learning  dan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengukuran. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 

yang digunakan apabila data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif 

atau jenis data lain yang dapat dikuantitatifkan dan diolah dengan 

menggunakan teknik statistik
38

.  

2. Jenis penelitian 

Berdasarkan jenis permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti 

menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). Hal 

ini dikarenakan pelaksanaan penelitian tidak selalu memungkinkan untuk 

melakukan pemilihan sampel secara acak.  Quasi Experiment merupakan 

penelitian yang banyak digunakan di bidang ilmu pendidikan atau 

penelitian dengan subjek yang diteliti dan tidak dibedakan antara yang 

satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan peneliti tidak melakukan 
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pengacakan dalam penentuan subjek kelompok kontrol, namun hasil yang 

dicapai cukup berarti, baik ditinjau dari validitas internal maupun 

eksternal
39

. 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai dua kelas sebagai sampel. 

Kelas pertama ini dinamakan sebagai  kelompok eksperimen. Kelas ini 

diberikan treatament berupa penerapan Accelerated Learning. Satu kelas 

yang lain dinamakan sebagai kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran biasa (konvensional). Kemudian, pada akhir proses 

pembelajaran, kedua kelas akan diberi post test tentang materi yang 

dipelajari sebelumnya. 

B. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, variabel penelitiannya merupakan strategi Accelerated 

Learning terhadap hasil belajar. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi tau menjadi penyebab bagi variabel lain
40

. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan Accelerated Learning yang 

diterapkan selama pembelajaran. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini 
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adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar yang dimaksud dalam hal ini 

adalah nilai dari post-test materi statistik yang diberikan guru setelah 

diberi perlakuan strategi Accelerated Learning. 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi (penyamarataan) yang terdiri 

atas: objek maupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya
41

. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Huda Bandung yang terdiri dari 6 kelas 

dengan rincian 1 kelas unggulan (VIII-A) dan 5 kelas reguler (VIII-B – 

VIII-F). 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karaketrsitik yang 

dimiliki oleh populasi
42

. Dalam penelitian ini sampel yang akan 

digunakan adalah kelas reguler yakni kelas VIII-B sebagai kelas 

eksperimen dan VIII-C sebagai kelas kontrol. 

3. Sampling  

Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk mengambil 

sampel dalam penelitian. Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Hal ini didasarkan pada rekomendasi guru 

pengampu pelajaran ketika akan memulai penelitian. Purposive sampling 
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merupakan pengambilan sampel dimana peneliti menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Acuan inilah yang juga menjadi 

alasan peneliti memilih teknik sampling ini. 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen tes digunakan untuk mengetahui nilai hasil 

belajar matematika siswa setelah proses pembelajaran. Adapun kisi-kisi 

instrumen tes ditunjukkan pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3. 1: Tabel Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1. 3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun sisi 

datar (kubus, balok, 

limas dan prisma) 

3.9.1 Menemukan 

bagian-bagian 

kubus 

3.9.2 Menemukan 

jumlah panjang 

rusuk kubus 

3.9.3 Menemukan 

volume prisma 

3.9.4 Menentukan 

jaring-jaring 

balok 

Uraian 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

3 

2. 4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas) 

serta gabungannya 

4.9.1 Menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus 

yang belum 

diketahui panjang  

sisinya 

 

Uraian 

 

 

 

 

1 
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E. Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes. Soal tes 

berupa tes soal tertulis yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Tes tertulis berisi 3 butir soal yang diberikan kepada seluruh sampel dalam 

dua kelas, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

F. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek darimana asal data diperoleh. Beberapa 

sumber data tersebut diperoleh sebagai berikut: 

1. Sumber primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data
43

 (dalam hal ini yakni peneliti). Adapun 

sumber data primer dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B dan 

siswa kelas VIII-C. 

2. Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data
44

.  Dalam penelitian ini 

sumber sekunder berasal dari dokumen guru pengampu mata pelajaran 

tersebut. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara khusus yang 

digunakan peneliti untuk menggali data dan fakta yang diperlukan dalam 
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penelitian
45

. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Tes 

Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi untuk 

mengukur ada tidaknya atau seberapa besar kemampuan objek tes dalam 

penelitian. Objek tes dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada kelas 

kontrol yang berjumlah 30 anak dan kelas eksperimen yang berjumlah 30 

anak.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang disimpan dalam 

bentuk dokumen atau file, buku, tulisan, laporan dan sebagainya. Tujuan 

dari penggunaan dokumentasi disini adalah untuk mendukung fakta yang 

diperoleh dari pelaksanaan tes belajar. Dokumentasi dalam hal penelitian 

peneliti mengambil sumber dari laporan hasil belajar dari guru. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk menguji hipotesis apakah hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini diterima atau ditolak
46

. Data yang akan 

diproses ini bisa diperoleh dari tes, wawancara, observasi dan sebagainya 

yang akan dikategorikan dan dianalisa serta membuat kesimpulan sehingga 

dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Uji yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah data yang diuji 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan yaitu dari hasil 

post test.  

Kriteria perhitungan SPSS 23 yaitu: 

Jika angka sig.    0,05 maka Ho diterima (data berdistribusi normal). 

Jika angka sig.    0,05  maka Ho ditolak (data berdistribusi tidak 

normal). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan homogen atau tidak. 

Kriteria perhitungan SPSS 23yaitu: 

Jika angka sig.    0,05 maka homogen. 

Jika angka sig.    0,05  maka tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data yaitu uji T dua sampel 

yang independen/bebas. Uji ini bertujuan untuk membandingkan rata-

rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan satu dengan yang lain 

dengan tujuan apakah dua kelompok tersebut mempuntyai rata-rata yang 
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sama atau tidak
47

. Penghitungan yang digunakan menggunakan bantuan 

spss 16.0 for Windows dengan dasar pengambilan keputusan yaitu: 

a. Jika   = 0,05   sig. ( 2 tailed) maka Ho ditolak dan    diterima. 

b. Jika   = 0,05   sig. ( 2 tailed) maka Ho diterima dan    ditolak.  
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